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Article Info: Abstract: The rapid development of Artificial Intelligence (AI) has brought 

significant changes to the education sector, including nonformal education. As a 
technology that can support learning planning, implementation, and evaluation, AI 
has the potential to enhance tutor performance and improve the quality of learning. 
This study aims to describe the forms of AI utilization in learning, analyze its impact 
on tutor performance, and identify the factors influencing its use at PKBM Melati, 
Enrekang Regency. This research employed a descriptive qualitative approach. Data 
were collected through interviews, questionnaires, and documentation. The 
research informants consisted of one manager and five tutors, while eight learners 
were involved as supporting respondents. Data analysis was carried out through the 
stages of data condensation, data display, and conclusion drawing. The results 
indicate that AI is used by tutors to help prepare learning instruments, develop 
teaching materials, search for learning references, design evaluations, and support 
more systematic learning delivery. The use of AI improves tutors' work efficiency, 
streamlines learning administration, and enhances the quality of material delivery, 
making it more interactive and easier for learners to understand. The factors 
influencing AI utilization include the availability of technological facilities, 
institutional support, training activities, perceived ease of use, and perceived 
usefulness experienced by tutors. Therefore, the use of AI positively contributes to 
supporting tutor performance and improving the quality of learning at PKBM 
Melati, Enrekang Regency. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital yang semakin 

pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang 
pendidikan. Salah satu inovasi teknologi yang paling 
berpengaruh dalam beberapa tahun terakhir adalah 
Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan, yaitu 
sistem komputer yang mampu menjalankan tugas-tugas 
yang umumnya memerlukan kecerdasan manusia, 
seperti pemecahan masalah, pembuatan konten, analisis 
data, dan pengambilan keputusan. Kehadiran teknologi 
AI membuka peluang baru dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pendidikan. Dalam 
sektor pendidikan, AI semakin banyak diintegrasikan ke 
dalam kegiatan pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran, penilaian, serta administrasi pendidikan 
sehingga dapat membantu pendidik mengoptimalkan 
tugas profesionalnya dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  

Integrasi AI semakin berkembang seiring dengan 
munculnya berbagai aplikasi generatif seperti ChatGPT, 
Gemini, Microsoft Copilot, Canva AI, dan Blackbox AI yang 
memberikan kemudahan bagi pendidik dalam 
memperoleh informasi, mengembangkan bahan ajar, 
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menyusun perangkat pembelajaran, serta merancang 
media dan evaluasi pembelajaran. 

Di Indonesia, penerapan AI dalam bidang 
pendidikan memperoleh perhatian yang semakin besar 
sebagai bagian dari transformasi digital. Lembaga 
pendidikan didorong untuk mengadopsi teknologi 
inovatif yang mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan kualitas layanan pendidikan. Namun 
demikian, pemanfaatan AI masih belum merata pada 
seluruh sektor pendidikan. Sebagian besar 
implementasi dan penelitian AI masih berfokus pada 
pendidikan formal, khususnya sekolah dan perguruan 
tinggi, sedangkan kajian mengenai penerapannya 
dalam pendidikan nonformal masih relatif terbatas. 
Padahal, pendidikan nonformal memiliki karakteristik 
yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat sehingga berpotensi memperoleh manfaat 
yang besar dari pemanfaatan teknologi AI. 

Sebagai salah satu penyelenggara pendidikan 
nonformal di Indonesia, Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) memiliki peran penting dalam 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat, pemerataan 
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Keberhasilan program pembelajaran di PKBM sangat 
bergantung pada kompetensi dan kinerja tutor yang 
bertanggung jawab dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. Dalam era digital, tutor tidak hanya 
dituntut memiliki kompetensi pedagogik yang baik, 
tetapi juga kemampuan literasi digital yang memadai 
agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. Kehadiran AI memberikan peluang bagi tutor 
untuk meningkatkan kinerja profesionalnya melalui 
bantuan dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 
pengembangan bahan ajar, pencarian sumber belajar, 
penyusunan instrumen evaluasi, dan pembuatan media 
pembelajaran yang lebih interaktif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa AI memberikan dampak positif terhadap praktik 
pendidikan. AI terbukti mampu mendukung 
pembelajaran yang lebih personal, meningkatkan 
efisiensi kerja pendidik, mempermudah proses evaluasi, 
dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Penelitian lainnya juga menunjukkan 
bahwa teknologi AI generatif dapat membantu pendidik 
dalam mengembangkan materi pembelajaran, 
merancang strategi pembelajaran, serta mengelola 
administrasi akademik secara lebih efektif. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa AI telah 
menjadi sumber daya yang bernilai dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan produktivitas 
pendidik di berbagai jenjang pendidikan. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai 
pemanfaatan AI dalam konteks pendidikan nonformal 
masih sangat terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya 

lebih banyak mengkaji penggunaan AI pada guru 
sekolah dan dosen perguruan tinggi, sementara 
penelitian yang berfokus pada tutor di lingkungan 
PKBM masih jarang dilakukan. Selain itu, penelitian 
terdahulu umumnya menitikberatkan pada efektivitas 
AI dalam mendukung proses pembelajaran, sedangkan 
kajian mengenai kontribusinya terhadap kinerja tutor 
serta faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatannya 
belum banyak ditemukan. Kesenjangan penelitian 
tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih 
mendalam mengenai implementasi AI pada lembaga 
pendidikan nonformal. Kebaruan (novelty) penelitian ini 
terletak pada fokus kajian yang secara khusus menelaah 
peran Artificial Intelligence dalam menunjang kinerja 
tutor pada PKBM sebagai lembaga pendidikan 
nonformal berbasis masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam kegiatan 
pembelajaran, menganalisis dampaknya terhadap 
kinerja tutor, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi pemanfaatannya di PKBM Melati 
Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
pemanfaatan teknologi AI dalam pendidikan nonformal 
serta menjadi bahan pertimbangan bagi tutor, pengelola 
PKBM, dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan 
kualitas layanan pendidikan. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk mengkaji peran Artificial 
Intelligence (AI) dalam menunjang kinerja tutor di PKBM 
Melati Kabupaten Enrekang. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, 
persepsi, dan praktik tutor dalam memanfaatkan AI 
pada kegiatan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di 
PKBM Melati, salah satu lembaga pendidikan 
nonformal yang telah mengintegrasikan berbagai 
aplikasi berbasis AI dalam proses pembelajarannya. 

Partisipan penelitian terdiri atas satu orang 
pengelola PKBM dan lima orang tutor yang dipilih 
sebagai informan utama karena terlibat secara langsung 
dalam penerapan AI pada kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, delapan orang peserta didik dilibatkan sebagai 
responden pendukung untuk memberikan informasi 
tambahan mengenai dampak pembelajaran berbantuan 
AI terhadap proses pendidikan. Data penelitian 
dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, 
angket, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam mengenai 
bentuk pemanfaatan AI, dampaknya terhadap kinerja 
tutor, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
implementasinya. Angket diberikan kepada peserta 
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didik untuk mendukung temuan yang diperoleh 
melalui wawancara, sedangkan dokumentasi 
digunakan untuk memperkuat validitas data 
penelitian.] 

 

 
Gambar 1. Pemanfaatan GPT AI oleh tutor 
 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles, 
Huberman, dan Saldaña, yang meliputi tiga tahapan, 
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan cara 
memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan 
informasi yang diperoleh dari lapangan. Data yang telah 
dikondensasi kemudian disusun dan disajikan secara 
sistematis untuk memudahkan proses interpretasi dan 
analisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna 
yang muncul dari data penelitian. Untuk menjamin 
keabsahan temuan, dilakukan triangulasi data dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang 
berbeda. 

 

Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor di 

PKBM Melati Kabupaten Enrekang telah memanfaatkan 
berbagai aplikasi AI dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran. Aplikasi yang paling sering digunakan 
meliputi ChatGPT, Gemini, Canva AI, Microsoft Copilot, 
dan Blackbox AI. Pemanfaatan aplikasi tersebut 
dilakukan pada berbagai tahapan pembelajaran, mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
pembelajaran. Kehadiran AI memberikan kemudahan 
bagi tutor dalam memperoleh informasi, 
mengembangkan materi ajar, serta menyusun berbagai 
kebutuhan pembelajaran secara lebih cepat dan 
sistematis. 

Pada tahap perencanaan pembelajaran, AI 
dimanfaatkan untuk membantu penyusunan perangkat 
pembelajaran, pengembangan tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi, serta pencarian referensi yang 
relevan. Tutor mengungkapkan bahwa penggunaan AI 
mampu mempercepat proses penyusunan perangkat 
pembelajaran dibandingkan dengan cara konvensional. 
Informasi yang diperoleh melalui AI membantu tutor 
menemukan berbagai alternatif strategi dan sumber 
belajar yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa AI 
berperan sebagai sumber pendukung yang membantu 
tutor meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran 
tanpa menghilangkan peran profesional tutor dalam 
melakukan penyesuaian terhadap materi yang akan 
digunakan. 

Selain digunakan dalam tahap perencanaan, AI 
juga dimanfaatkan dalam pengembangan bahan ajar 
dan media pembelajaran. Tutor memanfaatkan AI untuk 
merangkum materi, menyederhanakan konsep yang 
sulit dipahami, serta menghasilkan berbagai bentuk 
penyajian materi yang lebih menarik. Penggunaan 
Canva AI, misalnya, membantu tutor membuat media 
pembelajaran yang lebih visual dan interaktif sehingga 
dapat meningkatkan perhatian peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Kehadiran AI 
memberikan ruang bagi tutor untuk lebih kreatif dalam 
mengembangkan bahan ajar sesuai karakteristik warga 
belajar pada program pendidikan kesetaraan. 

Pada tahap evaluasi pembelajaran, AI digunakan 
untuk membantu menyusun soal, menentukan 
indikator penilaian, dan menghasilkan berbagai variasi 
instrumen evaluasi. Tutor merasa bahwa AI membantu 
mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam menyusun 
evaluasi pembelajaran sehingga mereka dapat lebih 
fokus pada pelaksanaan pembelajaran dan 
pendampingan peserta didik. Meskipun demikian, 
seluruh informan menegaskan bahwa hasil yang 
diberikan AI tetap memerlukan proses verifikasi dan 
penyesuaian agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
serta tingkat kemampuan peserta didik. 

Pemanfaatan AI juga memberikan dampak yang 
positif terhadap kinerja tutor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan AI meningkatkan 
efisiensi kerja tutor, terutama dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran, pencarian referensi, dan 
penyelesaian tugas administrasi pembelajaran. Berbagai 
pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan waktu 
relatif lama dapat diselesaikan dengan lebih cepat 
melalui bantuan AI. Efisiensi tersebut memungkinkan 
tutor memiliki lebih banyak waktu untuk 
mempersiapkan strategi pembelajaran dan berinteraksi 
dengan peserta didik. 

Selain meningkatkan efisiensi kerja, penggunaan 
AI turut mendukung peningkatan kualitas 
penyampaian materi pembelajaran. Tutor memperoleh 
akses terhadap berbagai sumber informasi dan contoh 
pembelajaran yang lebih beragam sehingga materi yang 
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disampaikan menjadi lebih sistematis, kontekstual, dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Beberapa peserta 
didik juga menyatakan bahwa penggunaan media dan 
materi yang didukung AI membuat pembelajaran lebih 
menarik dan membantu mereka memahami materi 
dengan lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan AI tidak hanya memberikan manfaat bagi 
tutor, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 
lebih positif bagi peserta didik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa AI 
berfungsi sebagai teknologi pendukung yang 
memperkuat kapasitas tutor dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya. AI tidak menggantikan peran tutor 
sebagai fasilitator pembelajaran, melainkan membantu 
tutor menjalankan tugas secara lebih efektif. Dalam 
perspektif penerimaan teknologi, kondisi tersebut 
menunjukkan adanya persepsi manfaat (performance 
expectancy) yang tinggi dari penggunaan AI. Tutor 
merasakan bahwa AI memberikan manfaat nyata 
terhadap pekerjaan mereka sehingga mendorong 
penggunaan teknologi tersebut secara berkelanjutan 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan pemanfaatan AI di PKBM Melati 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan 
fasilitas teknologi, dukungan kelembagaan, pelatihan 
penggunaan teknologi, kemudahan penggunaan, dan 
manfaat yang dirasakan menjadi faktor utama yang 
mendorong tutor memanfaatkan AI. Tersedianya akses 
internet dan perangkat teknologi memungkinkan tutor 
menggunakan berbagai aplikasi AI dengan lebih 
mudah. Di sisi lain, dukungan dari pengelola PKBM 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penerapan 
teknologi dalam pembelajaran. 

Faktor kemudahan penggunaan juga menjadi 
aspek penting yang memengaruhi penerimaan tutor 
terhadap AI. Tutor menganggap bahwa sebagian besar 
aplikasi AI memiliki tampilan yang sederhana dan 
mudah digunakan sehingga tidak menimbulkan 
kesulitan yang berarti dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, manfaat yang dirasakan secara langsung 
dalam meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas 
pembelajaran membuat tutor semakin termotivasi 
untuk memanfaatkan AI secara konsisten. Kondisi 
tersebut sejalan dengan konsep effort expectancy dan 
performance expectancy yang menjelaskan bahwa 
seseorang cenderung menerima teknologi apabila 
teknologi tersebut mudah digunakan dan memberikan 
manfaat yang jelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Artificial Intelligence telah menjadi 
bagian penting dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran di PKBM Melati Kabupaten Enrekang. 
Pemanfaatan AI membantu tutor dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta 

memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja dan 
kualitas layanan pendidikan. Keberhasilan 
implementasi AI tidak hanya dipengaruhi oleh 
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh dukungan 
kelembagaan dan kesiapan tutor dalam beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi digital. Dengan 
demikian, AI dapat dipandang sebagai salah satu 
inovasi yang berpotensi memperkuat kualitas 
pendidikan nonformal di era transformasi digital. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence (AI) memiliki peran yang signifikan dalam 
menunjang kinerja tutor di PKBM Melati Kabupaten 
Enrekang. Pemanfaatan AI telah diterapkan dalam 
berbagai aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Berbagai 
aplikasi AI seperti ChatGPT, Gemini, Canva AI, Microsoft 
Copilot, dan Blackbox AI dimanfaatkan oleh tutor untuk 
membantu penyusunan perangkat pembelajaran, 
pengembangan bahan ajar, pencarian referensi, 
pembuatan media pembelajaran, serta penyusunan 
instrumen evaluasi. Kehadiran AI memberikan 
kemudahan bagi tutor dalam mengakses informasi dan 
menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran secara lebih 
sistematis. 

Pemanfaatan AI juga memberikan dampak positif 
terhadap kinerja tutor. Penggunaan teknologi tersebut 
membantu meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat 
penyelesaian tugas administrasi pembelajaran, serta 
mendukung penyampaian materi yang lebih menarik 
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain 
membantu tutor dalam menjalankan tugas 
profesionalnya, AI turut memberikan pengalaman 
belajar yang lebih interaktif bagi peserta didik melalui 
penggunaan materi dan media pembelajaran yang lebih 
variatif. Temuan ini menunjukkan bahwa AI dapat 
menjadi sarana pendukung yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan nonformal. 

Keberhasilan pemanfaatan AI di PKBM Melati 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ketersediaan 
fasilitas teknologi, dukungan kelembagaan, pelatihan 
penggunaan teknologi, kemudahan penggunaan 
aplikasi, serta manfaat yang dirasakan oleh tutor. 
Faktor-faktor tersebut mendorong tutor untuk 
menerima dan memanfaatkan AI dalam kegiatan 
pembelajaran. Semakin tinggi manfaat dan kemudahan 
yang dirasakan, semakin besar pula kecenderungan 
tutor untuk menggunakan teknologi tersebut secara 
berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa Artificial Intelligence tidak menggantikan peran 
tutor dalam pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai 
teknologi pendukung yang membantu meningkatkan 
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efektivitas dan produktivitas kerja tutor. Oleh karena 
itu, penguatan literasi digital, penyediaan sarana 
teknologi yang memadai, serta dukungan kelembagaan 
yang berkelanjutan perlu terus dilakukan agar 
pemanfaatan AI dalam pendidikan nonformal dapat 
berkembang secara optimal dan memberikan kontribusi 
yang lebih besar terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
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